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ABSTRAK

Kejadian diare di Provinsi Bengkulu dengan persentase sebesar 13,9%. Hasil riskesdas 2018, prevalensi diare yaitu 8%
pada keseluruan kelompok umur dan 12,3% pada anak kecil, sedangkan 10,6% pada bayi. Penelitian tersebut bermaksud
untuk mengetahui pengaruh ceramah dengan media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pencegahan
diare di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa. Metode kuantitatif dengan pendekatan pre eksperimental (one group pre
test and post test). Populasi pada penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel 37 orang.Analisis
data yang digunakan pada pengetahuan dan sikap adalah uji Wilcoxon. Hasil penelitian angka kejadian diare masih tinggi ,
pengetahuan ibu masih kurang dan sikap ibu masih negative. Perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah
diberikan intervensi (p=0,000). Penelitian mengatakan ada pengaruh media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap
ibu tentang pencegahan diare di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa.

Kata Kunci : Ibu, Pencegahan Diare,Video Animasi.

ABSTRACT

Diarrhea cases in Bengkulu Province with a percentage of 13.9%. The results of Riskesdas 2018, the prevalence of
diarrhea is 8% in all age groups and 12.3% in young children, while 10.6% in infants. The study aimed to determine the
effect of lectures with animated video media on mothers' knowledge and attitudes in preventing diarrhea in the Telaga
Dewa Health Center working area. Quantitative method with pre- experimental approach (one group pre test and post
test). The population in the study used purposive sampling technique with a sample of 37 people. Data analysis used on
knowledge and attitude is the Wilcoxon test. The results of the study the incidence of diarrhea is still high, the mother's
knowledge is still lacking and the mother's attitude is still negative. The difference in knowledge and attitude before and
after the intervention (p=0.000). This study shows that there is an effect of animated video media on mothers' knowledge
and attitudes about diarrhea prevention in the Telaga Dewa Health Center working area.
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PENDAHULUAN

Diare merupakan kondisi umum yang
dialami banyak orang. Meski diare dianggap
gangguan ringan, namun diare bisa menjadi pertanda
masalah kesehatan yang lebih darurat dan
memerlukan perhatian medis khusus. Selain itu, diare
juga diartikan sebagai suatu kondisi terjadinya
seseorang sering melakukan buang air dengan
konsistensi cair dan encer terjadi lebih dari 3 kali
dalam satu hari. Hal ini ditandai dengan mual,
muntah, kram perut, dan terkadang penurunan berat
badan. Anak-anak merupakan kelompok yang rentan
mengalami diare akut (Ristiana et al., 2023).

Menurut  World Health  Organization
(WHO) dan United Nations Children's Fund
(UNICEF), sekitar 2 miliar kejadian diare dan 1,9
juta anak meninggal dunia setiap tahun penyebab
diare di bawah usia 5 tahun. Berdasarkan Riskesdas,
2018, prevalensi diare adalah 8% pada seluruh
kelompok wusia dan 12,3% pada anak-anak,
sedangkan 10,6% pada bayi. Data Pemerintah
Daerah pada Januari hingga November 2021
menunjukkan diare menyumbang 14% kematian.

Berdasarkan Profil Kesehatan tahun (2020),
penyakit menular terutama diare, meningkatkan
jumlah kematian anak dari usia 29 hari menjadi 11
bulan. Satu tahun terakhir, diare merupakan
penyebab utama kematian yang menyumbang
14,5%. Pada usia balita (12-59 balita), 4,55%
meninggal karena diare (Kementerian Kesehatan RI,
2022). Data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu
tahun 2022 menyatakan terdapat jumlah target
penemuan sebanyak 55.770 kasus diare pada semua
umur, dilayani 7.994 (14%) dan target penemuan
sebanyak 33.422 kasus pada balita, dilayani 3.876
(12%). Hasil persentase pelayanan kesehatan Kota
Bengkulu menunjukkan bahwa angka kasus diare
pada semua umur sebesar 10.224 (27,9%) dan diare
pada balita sebesar 964 (19,0%). Puskesmas Telaga
Dewa menduduki peringkat pertama dengan
persentase tertinggi sebesar 13,9%,

Puskesmas Betungan 8,4% dan Puskesmas
Bangkahulu 7,9% (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu,
2022). Diare termasuk kedalam 10 penyakit
terbanyak di Kota Bengkulu yang terdiri dari
sembilan Kecamatan, dimana dari kesembilan
tersebut terdapat satu puskesmas yang mengalami
masalah diare tertinggi yaitu Puskesmas Telaga
Dewa yang berada di kecamatan Selebar Kota

Bengkulu.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
didapatkan bahwa pengetahuan kurang. Pada sikap
didapatkan hasil negatif yang tindakan pencegahan
diare adalah kurang. Hal ini berarti berhubungan
dengan sikap ibu dan tindakan pencegahan diare.
Nilai sikap didapatkan hasil negatif yang tindakan
pencegahan diare adalah kurang (Girsang, 2022).

Video animasi merupakan gambaran yang
berisi informasi yang bersifat menarik.“Animasi
adalah media. Media untuk membuat karya, menjadi
suatu kreativitas ide, konsep, visual, yang dapat
memberi pengaruh untuk semua
kelompok”.( Chairiyah,2021).

Hasil penelitian (Suryaman, 2022) media
video animasi yang di desain dengan baik dapat
digunakan untuk media pengetahuan berdasarkan
hasil persentase meningkatnya nilai belajar yaitu
75% hasil keterangan layak untuk bahan media
pembelajaran. Survey awal pada wilayah kerja
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu diare
terbanyak di Kelurahan Telaga Dewa, pihak Kelurahan
merekomendasikan RT 6 sebagai tempat penelitian,
saat ke lapangan Ketua RT 6 bapak Wiralto,
mengatakan bahwa di RT tersebut pernah didapatkan
warga yang terkena diare terutama anak-anak, RT
tersebut cocok untuk tempat penelitian dikarenakan
beberapa faktor yaitu, faktor perilaku dan faktor
lingkungan yang dapat menyebabkan terjadinya diare.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
meneliti pengaruh penggunaan media video animasi
terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pencegahan
diare di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa’’.

METODE

Metode kuantitatif dengan Pre Eksperimental
(One group pre test and post test). Populasi
menggunakan teknik purposive sampling dengan
sampel 37 orang. Analisis data yang digunakan pada
pengetahuan dan sikap adalah uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Angka kejadian diare di RT 06 Kelurahan Pagar
Dewa.

Angka kejadian diare di wilayah kerja
Puskesmas Telaga Dewa Kelurahan Pagar Dewa
sebanyak 87 kasus. Pada penelitian ini peneliti memilih
RT 06 Kelurahan Pagar Dewa dengan sampel 37
responden
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Tabel 4.2 Angka kejadian diare di RT 06
Kelurahan Pagar Dewa

Status frekuensi  Persentase angka kejadian
%

Ya 21 anak 56,7%

Tidak 16 anak 43,3%

Total 37 anak 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
jumlah anak yang pernah mengalami diare sebanyak
56,7% di RT 06 Kelurahan Pagar Dewa. Pada
penelitian di Kelurahan Pagar Dewa RT 06
didapatkan bahwa angka kejadian diare sebanyak
(56,7%). Berdasarkan hasil penelitian Aprina
Lidiasari et al., (2024) menyatakan ada 53% siswa
mengalami diare akibat tidak mencuci tangan
sebelum dan setelah makan. Sejalan dengan
penelitian hilda et al., (2018) angka kejadian diare
pada balita sebanyak 10 orang (35,7%) dan yang
tidak mengalami 18 orang (64,3%). Berdasarkan
istyanium (2021), anak yang pernah mengalami diare
dalam 3 bulan terakhir sebanyak 48 jiwa (63,2%),
yang tidak mengalami diare sebanyak 28 jiwa (36,8%)
dari total 76 anak-anak.

Terbentuknya Media Video Animasi Pencegahan
Diare
Terbentuknya hasil media video animasi

dimana telah dilakukan uji media kepada ahli media
dimana hasil dari uji media layak untuk diujicobakan
sebagai bahan penelitian tentang pencegahan diare di
RT 06 Kelurahan Telaga Dewa.

Menurut  hasil  penelitian  Tulhayati  (2023)
menunjukkan adanya peningkatan setelah pemberian
edukasi dengan media video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pencegahan obesitas.
Sejalan  dengan  penelitian (2021),
menunjukkan penggunaan media animasi berkarakter

Fauzan

islami memberikan pengaruh yang signifikan pada
pengetahuan dan sikap tentang diare.

Tabel 4.3 Rerata Pengetahuan ibu sebelum dan
sesudah intervensi melalui media video animasi
tentang pencegahan diare

Pengetah Mean + SD Min -
uan Max
Sebelum 37 66.22+10,369  40-80 5.4
Sesudah 37 92.16+11.817 50-100 ’

Hasil menunjukan nilai rerata pengetahuan
sebelum di berikan intervensi mean 66,22 masih
kurang dan sesudah diberikan intervensi mean 92,16
baik. Pengetahuan sebelum diberikan intervensi
menggunakan media video animasi didapatkan kurang
dan setelah intervensi baik. Pengetahuan individu pada
sebuah objek terdapat 2 faktor yaitu aspek positif dan
aspek negatif. Pada kedua aspek tersebut dapat
menunjukkan sikap seseorang terhadap suatu objek.
Semakin banyak aspek positif yang dimiliki dan objek
yang ditemui, maka akan menghasilkan sikap yang
makin positif.

Menurut World Health Organization (WHO)
suatu objek kesehatan bisa dijelaskan oleh pengetahuan
yang dimiliki dari pengetahuan seseorang itu sendiri
Notoatmodjo dalam Wawan, (2021). Dengan demikian,
Pengetahuan tentang diare sangat mempengaruhi angka
kejadian diare. (Laili et al., 2019) penelitian ini sejalan
dengan (Rianti et al., 2020) yang mengatakan dengan
adanya perubahan nilai rata- rata sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi  didaptakan nilai  rerata
pengetahuan 30,56 ada peningkatan sebesar 5,78.

Sejalan dengan penelitian Fauzan (2021),
menunjukkan media animasi berkarakter islami
mengatakan ada pengaruh signifikan. Penelitian
menurut Saefurrohman (2023), ada peningkatan yang
signifikan hasil belajar dengan video animasi dengan
skor rata-rata sebelum 71,11 sedangkan setelah
mendapatkan skor rata-rata 88,75.

Menurut Vaus dalam Salma, (2020) pemberian
jarak antara pretest dan intervensi sebaiknya tidak
terlalu jauh. Karena untuk meminimalisasi adanya
pengaruh dari luar sebelum intervensi. Sejalan dengan
Puspitaningrum et al., (2017) Intervensi dilakukan
setelah pre-test baiknya dilakukan dengan jarak 1 hari
karena sebanyak 54% materi masih dapat diingat

Tabel 4.5 Rerata Sikap ibu Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Intervensi Melalui Media video animasi

Min - A
Sikap n Mean £+ SD
Max  Mean
Sebelum 37 32,62+4,740 21-38
5,6
Sesudah 37 38,22+1,475 34-40
Hasil menunjukan nilai rerata sikap ibu

sebelum diberikan intervensi yaitu mean 32,62 rendah.
Sedangkan setelah diberikan intervensi
menjadi mean 38,22 meningkat. Sikap ibu sebelum
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pemberian intervensi menggunakan media video
animasi  sebelum intervensi rendah, namun
meningkat setelah dilaksanakannya intervensi
dengan media video animasi. Menurut penelitian
Novitasari (2022) hasil penelitian mengatakan nilai
sikap sebelum dan setelah intervensi mengalami
peningkatan.

Hasil menunjukkan nilai sikap sebelum dan
sesudah diberikan edukasi dengan media video
animasi mengalami peningkatan pada pernyataan
positif nomor 1 memberikan mineral sebagai
pertolongan pertama pada anak yang diare dan
pernyataan negatif nomor 7 tentang tidak perlu
mencuci tangan sebelum makan. Maka menyebabkan
kurangnya pengetahuan ibu yang mengakibatkan
meningkatnya jumlah sebaran suatu penyakit dimana
penyakit diare memiliki resiko penularan serta
penyebaran yang meningkat.

Hasil menunjukkan bahwa ada interaksi
antara perubahan pengetahuan dan sikap. Semakin
banyak pengetahuan seseorang, semakin baik

sikapnya.

Tabel 4.7 Pengaruh Ceramah Dengan Media
Video Animasi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap
Ibu Dalam Pencegahan Diare

Varia n Sebelum Sesudah P
bel
Mean+SD Mean = SD A Value
mean
Penget 37 66,22+10,369 92,16+11,817 25,94 0,000
ahuan
Sikap 37 32,62+4,740 38,22+1,475 5,6 0,000

Terjadinya pengaruh yang signifikan video
animasi terhadap ibu sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi, hasil dari uji data
pengetahuan dan sikap dengan menggunakan uji
wilcoxon diperoleh nilai p Value = 0,000 atau < 0,05
maka HO ditolak dengan menggunakan tingkat
kepercayaan  95%, hasil didapatkan rerata
pengetahuan dan sikap mengalami peningkatan yang
sebelumnya rendah menjadi tinggi. Kejadian ini
membuktikan hasil pemberian intervensi
menggunakan metode ceramah dengan media video
animasi dapat meningkatkan penegetahuan dan sikap
ibu RT 06 Kelurahan Telaga Dewa.

Sejalan dengan riset yang dilaksanakan
menunjukan ada pengaruh media video terhadap
pengetahuan cuci tangan pakai sabun tentang
pencegahan covid-19 pada siswa Sleman (Putri &

Setiawan, 2023). Menurut Aisah et al., (2021) media
video animasi mengatakan signifikan terhadap
meningkatnya pengetahuan kelompok usia dan
kelompok penyakit. Peluang promkes sangat baik dari
segi media intervensi kesehatan yang mana sangat
menarik digunakan sebagai bahan intervensi dalam
upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat di
berbagai kalangan usia.

KETERBATASAN PENELITIAN
Membahas mengenai pengaruh media video

animasi terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam
pencegahan diare di RT 06 Kelurahan Pagar Dewa
Kota Bengkulu. Penelitian ini memiliki keterbatasan
yaitu, peneliti hanya membahas pengaruh video
animasi, belum membahas perubahan perilaku. Ini
terjadi dikarenakan membutuhkan jangka waktu yang
panjang. Pada penelitian ini di temukan keterbatasan
pada media dimana media tersebut tidak terdapat unsur
mind mapping maka pada judul dilakukan perbaikan.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil
penelitian pengaruh ceramah dengan media video
animasi terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam
pencegahan diare di wilayah kerja Puskesmas Telaga
Dewa, maka dapat diambil kesimpulan yaitu : 1.Angka
kejadian diare di RT 06 Kelurahan Pagar Dewa yang
pernah  mengalami diare tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kasus diare meningkat, 2.Media
video animasi tentang Pencegahan diare layak
digunakan  untuk bahan penelitian, 3.Rerata
pengetahuan ibu tentang pencegahan diare melalui
media video animasi sebelum intervensi kurang dan
sesudah diberikan intervensi meningkat, 4.Rerata sikap
ibu tentang pencegahan diare melalui media video
animasi di RT 06 Kelurahan Pagar Dewa sebelum
intervensi rendah dan sesudah diberikan intervensi
meningkat, 5.Ada pengaruh pengetahuan dan sikap
tentang pencegahan diare dengan media video animasi
di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa sebelum dan
sesudah diberikan intervensi.

SARAN
Bagi instansi diharapkan dapat memberikan

pengetahuan dan manfaat tambahan serta referensi
kepustakaan bagi mahasiwa khususnya tentang edukasi
media video animasi tentang pencegahan diare.

Bagi ibu diharapkan media video animasi
tersebut bias dijadikan sarana guna menambah
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pengetahuan mengenai pencegahan diare di RT 06
Telaga Dewa.

akan
dapat

selanjutnya  yang
diharapkan

Bagi  peneliti
melaksanakan penelitan
memfokuskan apa yang diteliti.
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